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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Bahasan 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dan 

dukungan sosial pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Pada 

penelitian ini, terdapat 53 responden dan didominasi dengan Ibu yang jumlah 50 

responden, dan Ayah sebanyak 3 responden. Responden yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus secara psikologis sebanyak 42 responden dan responden yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus secara fisik sebanyak 11 responden. 

     Dari hasil kategorisasi kebersyukuran, responden penelitian sebagian besar 

berada dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 50 responden, kategori sedang 

sebanyak 3 responden dan kategori sedang 0 responden. Sehingga tingkat 

kebersyukuran pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus tergolong 

tinggi. Pada penelitian yang dilakukan Reswara (2019) juga ditemukan bahwa 

sebagian besar tingkat kebersyukuran pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus berada dalam kategori tinggi. Emmons & McCullough (2004), juga 

menyatakan bahwa seseorang dengan kebersyukuran yang tinggi dapat lebih 

bijaksana dalam menyikapi lingkungannya.  Hal sama juga diungkapkan oleh 

Nurullah (2013) bahwa merawat anak berkebutuhan khusus mengajarkan orangtua 

untuk lebih sabar serta tangguh dalam menghadapi tantangan. Bagi ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus, mampu mencintai anaknya apa adanya 

membuat mereka merasa bersyukur akan kehidupannya (Jones, 2011). 

 

     Dari hasil kategorisasi Dukungan Sosial, responden penelitian sebagian besar 

berada dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 41 responden, kategori sedang 

sebanyak 12 responden dan kategori sedang 0 responden. Sehingga tingkat 

dukungan sosial pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus tergolong 

tinggi. Hal ini sejalan dengan teori dari Santrock (Saputri, Raharjo, & Apsari 

(2019)), yang mengemukakan bahwa dukungan sosial yang paling berpengaruh 
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adalah dukungan sosial dari keluarga dan rekan sebaya. Sehingga, dukungan sosial 

pertama yang dibutuhkan oleh orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

yaitu dukungan dari keluarga dan teman dekatnya. Serupa dengan teori Adicondro 

& Purnamasari (2011) yang menyatakan bahwa dukungan sosial terutama 

dukungan keluarga adalah faktor terpenting dalam membantu seseorang guna 

menuntaskan permasalahan. Dukungan yang diterima oleh orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus akan menjadikan orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus lebih merasa termotivasi akan keadaan yang dialami, merasa 

lebih percaya diri serta dapat menaikkan kepuasan hidup mereka (Hambali, Meiza, 

Fahmi, 2015).  

 

     Dari hasil uji korelasi spearman, diketahui bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan yang signifikan antara variable X dan variabel Y, yang berarti terdapat 

korelasi atau hubungan antara kebersyukuran dan dukungan sosial pada orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Hubungan antara variabel 

kebersyukuran dan dukungan sosial merupakan hubungan searah atau positif, yang 

berarti ketika dukungan sosial tinggi, maka kebersyukuran ikut tinggi. Dan dari 

kriteria tingkat korelasi, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,825 yang 

artinya tingkat kekuatan korelasi atau hubungan antara variabel kebersyukuran dan 

dukungan sosial yaitu sangat kuat serta memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan antara kebersyukuran dengan dukungan sosial, yang artinya semakin 

tinggi tingkat dukungan sosial, maka semakin tinggi kebersyukuran pada orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

dukungan sosial, maka semakin rendah kebersyukuran orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus. Hal ini juga didukung oleh hasil tabulasi silang yang 

menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 41 responden dengan tingkat dukungan 

sosial yang tinggi dan tingkat kebersyukuran yang tinggi, 3 responden dengan 

tingkat dukungan sosial yang sedang dan tingkat kebersyukuran yang sedang, dan 

9 responden dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi dan tingkat kebersyukuran 

yang sedang. 
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     Sesuai dengan beberapa pernyataan di atas, penelitian yang dilakukan 

menunjukkan hasil bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap kebersyukuran 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus serta, hal tersebut 

membuktikan bahwa dukungan sosial merupakan faktor penting yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kebersyukuran pada orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Putra, Anggreiny & Sarry (2019) yang 

menunjukkan bahwa kebersyukuran pada orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain yaitu: faktor 

religiusitas, dukungan sosial dan kondisi anak. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hambali, Meiza, Fahmi (2015) juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang dapat meningkatkan kebersyukuran orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus diantaranya yaitu dukungan yang diberikan oleh keluarga 

dan orang terdekat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa dukungan sosial yang 

paling dibutuhkan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus yaitu 

dukungan sosial dari keluarga seperti dukungan emosional berupa komunikasi 

yang memberikan perasaan hangat serta dukungan finansial. Beberapa orang tua 

yang mendapatkan dukungan sosial dari keluarga cenderung dapat lebih bersyukur 

seperti mensyukuri keadaan, hal-hal yang terjadi dan lebih sering merasakan 

emosi-emosi positif. Selain itu, apresiasi hangat seperti cinta serta kasih sayang 

kepada anak, pasangan, serta seseorang yang terlibat juga menjadi faktor yang 

dapat meningkatkan kebersyukuran orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus (Hambali, Meiza & Fahmi, 2015). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nura & Sari (2018) menunjukkan hasil di mana dukungan sosial 

mempengaruhi dan dapat meningkatkan kebersyukuran individu.  

 

     Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak memisahkan setiap 

dimensi dukungan sosial. Selain itu, peneliti mengalami kendala dalam mencari 

responden untuk pengisian skala karena tidak semua responden bersedia 

memberikan waktu untuk mengisi skala. 
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5.2. Simpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti ada hubungan antara kebersyukuran dan dukungan sosial 

pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

5.3. Saran 

     Berdasarkan hasil dari penelitian ini yaitu dukungan sosial berpengaruh terhadap 

kebersyukuran pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di Madiun, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

a. Memperbanyak rasa syukur untuk menurunkan stress serta beban yang 

dirasakan saat mengurus anak berkebutuhan khusus. 

b. Meminta bantuan kepada keluarga maupun orang terdekat jika merasa 

terlalu berat dan membutuhkan bantuan dalam merawat anak 

berkebutuhan khusus. 

c. Saling berdiskusi maupun sharing dengan sesama orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus. 

2. Lembaga Sekolah 

a. Lebih sering memberikan pemaparan psikologis berbasis kebersyukuran 

untuk para wali murid atau orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus. 

b. Membantu atau memberikan dukungan sosial pada wali murid maupun 

orang tua anak yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

3. Masyarakat umum  

a. Lebih menghargai anak berkebutuhan khusus dengan cara tidak 

memandang remeh anak berkebutuhan khusus. 

b. Memberikan dukungan sosial berupa emosional, informasi, maupun 

bentuk dukungan sosial yang lainnya. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 
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     Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengkaji penelitian 

sebelumnya, baik segi teori maupun subjek. Peneliti selanjutnya dapat 

membahas setiap dimensi dukungan sosial di penelitian selanjutnya 

sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih mendalam. 
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